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Abstrak  

Pekerjaan Pembangunan Bendungan Way Sekampung (Paket IV) ini merupakan paket pekerjaan 

pembangunan bendungan yang terletak di Kabupaten Pringsewu. Lokasi proyek Bendungan Way 

Sekampung, pada sisi kanan sungai berada di Pekon Bumi Ratu, Kecamatan Pagelaran dan pada 

sisi kiri sungai Desa Banjarejo, Kecamatan Banyumas, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung 

yang terletak pada koordinat 104° 48' - 105°  08' Bujur Timur dan 5°  12' - 5°  33' Lintang Selatan. 

Secara umum formasi geologi berupa batuan tuffa berlapis pasiran dengan kedalaman yang tidak 

begitu dalam. 

 Kata Kunci: Bendungan , Provinsi Lampung , Way Sekampung 

 

 

PENDAHULUAN  

(Fitri et al., 2020), (Alfian & Phelia, 2021), (Safuan, 2014) Pekerjaan Pembangunan 

Bendungan Way Sekampung (Paket IV) ini merupakan paket pekerjaan pembangunan 

bendungan yang terletak di Kabupaten Pringsewu. Lokasi proyek Bendungan Way 

Sekampung, pada sisi kanan sungai berada di Pekon Bumi Ratu, Kecamatan Pagelaran dan 

pada sisi kiri sungai Desa Banjarejo, Kecamatan Banyumas, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung yang terletak pada koordinat 104° 48' - 105°  08' Bujur Timur dan 5°  12' 

- 5°  33' Lintang Selatan.  

(Phelia & Sinia, 2021), (Adma et al., 2020), (Pratiwi & Fitri, 2021) Regulating Dam di 

Sungai Way Sekampung dibangun dengan tujuan agar inflow dari daerah aliran sungai 

(DAS) Way Sekampung di hilir Bendungan Batutegi dan hulu rencana Bendungan Way 

Sekampung dapat dimanfaatkan secara optimal untuk berbagai kepentingan demi 

peningkatan kehidupan masyarakat dari pada terbuang ke laut. Kondisi topografi di lokasi 

rencana Bendungan Way Sekampung berupa daerah perbukitan pada sisi kanan dan agak 

datar di sisi kiri.  

(Pratiwi et al., 2020), (Fitri et al., 2021), (Pratiwi, 2020) Secara umum formasi geologi 

berupa batuan tuffa berlapis pasiran dengan kedalaman yang tidak begitu dalam. 

Klimatologi di daerah ini umumnya musim hujan pada bulan Nopember sampai dengan 

bulan April tahun berikutnya sedangkan musim kemarau antara bulan Mei sampai dengan 

bulan Oktober, dengan curah hujan rata-rata tahunan dari stasiun Gunung Megang, Stasiun 

Banyuwangi dan Stasiun Air Naningan sebesar 2.314 mm. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

(Setiawan et al., 2017), (F. Lestari, Setiawan, et al., 2018), (Dewantoro, 2021) Bendung 

adalah suatu bangunan yang dibuat dari pasangan batu kali, bronjong atau beton, yang 

terletak melintang pada sebuah sungai yang tentu saja bangunan ini dapat digunakan pula 

untuk kepentingan lain selain irigasi, seperti untuk keperluan air minum, pembangkit listrik 

atau untuk pengendalian banjir. Menurut macamnya bendung dibagi dua, yaitu bendung 

tetap dan bendung sementara, bendung tetap adalah bangunan yang sebagian besar 

konstruksi terdiri dari pintu yang dapat digerakkan untuk mengatur ketinggian muka air 

sungai sedangkan bendung tidak tetap adalah bangunan dipergunakan untuk menaikkan 

muka air di sungai, sampai pada ketinggian yang diperlukan agar air dapat dialirkan ke 

saluran irigasi dan petak tersier.(Vicky Richard Mangore: Juni 2013). 

(Rosmalasari et al., 2020), (Dewantoro et al., 2019), (F. Lestari, Purba, et al., 2018) Lebar 

bendung, yaitu jarak antara pangkal-pangkalnya (abutment), sebaiknya sama dengan lebar 

rata-rata sungai pada bagian yang stabil. Di bagian ruas bawah sungai, lebar rata-rata ini 

dapat diambil pada debit penuh (bankfull discharge); di bagian ruas atas mungkin sulit 

untuk menentukan debit penuh. Dalam hal ini banjir mean tahunan dapat diambil untuk 

menentukan lebar rata-rata bendung. Lebar maksimum bendung hendaknya tidak lebih dari 

1,2 kali lebar rata-rata sungai pada ruas yang stabil,(Kriteria Perencanaan Bangunan 

Utama,KP02). 

(F. Lestari, 2015), (F. Lestari et al., 2021), (Prasetio et al., 2020) Sebuah bendungan 

berfungsi sebagai peninggi muka air dan penyimpanan di musim hujan waktu air sungai 

mengalir dalam jumlah besar yang melebihi kebutuhan baik untuk keperluan irigasi, air 

minum industri atau yang lainnya (Sani, 2008). Konsep dasar perencanaan sebuah 

bendungan biasanya menjadi satu dengan perencanaan sebuah bendung yang lokasinya 

berjarak beberapa kilometer bahkan sampai puluhan kilo meter di sebelah hilirnya. 

Pelaksanaan kontruksinya bisa berbarengan namun umumnya bendung dilaksanakan 

terlebih dahulu. Setelah bendung berfungsi dan ternyata diperlukan tambahan kebutuhan 

air yang lebih, barulah bendungan dilaksanakan kontruksinya. 

METODE  

(F. Lestari & Aldino, 2020), (LESTARI, 2018), (Kusuma & Lestari, 2021) Berdasarkan 

pengamatan citra udara dan peninjauan langsung ke lapangan, Bendungan Way 

Sekampung Paket IV tersusun atas satuan morfologi perbukitan dan satuan dataran rendah. 

Satuan perbukitan umumnya berada di sisi kiri dan kanan sungai atau berarah barat laut – 

tenggara dengan ketinggian mencapai 270 mdpl, sedangkan satuan dataran rendah 

dominan menyusun wilayah ini dan tersebar di bagian utara dan selatan dengan ketinggian 

kurang dari 100 mdpl (Gambar kondisi morfologi). 

(F. P. A. Lestari et al., 2018), (F. Lestari, 2020), (Pramita, 2019) Mobilisasi peralatan 

konstruksi dan sumber daya adalah pengiriman atau pengerahan sumber daya manusia, 
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barang, alat dan sarana-prasarana dibutuhkan dalam rangka mengoperasikan suatu proyek 

sesuai dengan scope dan persyaratan yang disebutkan dalam Dokumen Pelelangan. 

(Pramita & Sari, 2020), (Ruyani & Matthews, 2017), (Purba et al., 2019) Mobilisasi akan 

dilaksanakan sesuai dengan yang disyaratkan dan setelah disetujuinya rancangan mengenai 

bangunan dan fasilitas-fasilitas yang diusulkan. Mobilisasi meliputi tenaga dan peralatan 

baik kecil maupun besar yang akan digunakan serta mencakup juga trial mix dan job mix 

sebagai formula acuan untuk campuran beton yang akan di pakai pada proyek ini. Jumlah 

dan jenis peralatan yang akan dimobilisasi akan disesuaikan dengan kondisi pekerjaan di 

lapangan serta dilakukan mendatangkan personil-personil yang akan melaksanakan 

pekerjaan tersebut. Mobilisasi peralatan dan personil akan dilaksanakan secara bertahap 

sesuai dengan kebutuhan dan menyesuaikan jadwal mobilisasi peralatan.  

(Sofa et al., 2020), (Anita et al., 2020), (Ade & Novri, 2019) Untuk pekerjaan beton tahap 

pengecoran yang dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap pengecoran, yaitu pekerjaan 

pengecoran footing, pengecoran abutment, pengecoran pilar dan pengecoran pier head 

sampai elevasi/ketinggian yang disyaratkan. 

Setelah bekisting diinspeksi dan dicek dimensi, selimut beton dan vertikalitasnya 

selanjutnya dilakukan pekerjaan pengecoran menggunakan concrete pump. Proses 

pengecoran pada footing, abutment, pilardan pier head dilaksanakan dalam beberapa 

tahapan cor, Setelah pengecoran tahap pertama selesai kemudian dilanjutkan pemasangan 

bekisting. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam sebuah  proyek pengendalian dan pengawasan tersebut harus selalu ada dan 

diutamakan sebab menyangkut berhasil atau tidaknya proyek tersebut,secara umum 

pengendalian tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut: Pemeriksaan yaitu melakukan 

pemeriksaan hasil sejauh mana kemajuan hasil pekerjaan. Perbandingan yaitu 

membandingkan hasil pekerjaan yang telah diketahui dan dicapai dengan rencana yang 

telah ditentukan.dari perbandingan ini dapat diketahui apakah pelaksanaan proyek berjalan 

lancar atau justru mengalami keterlambatan  Penentuan standar yaitu penentuan tolak ukur 

dalam menilai hasil pekerjaan dari segi kualitas dan ketetapan waktu. 

Pengujian pemerkisaan agregat halus untuk melihat berat tertahan,tertahan,komulatif  

tertahan,komulatif lolos ,komulatif lolos standar . 

Diameter 
berat tertahan (gr) 

% 
tertahan 

% 
komulatif 

% 
komulatif 

% 
komulati
f lolos  

Saringan sampel 1 sampel 2 rata-rata   tertahan lolos (Standar) 

9.5 0.0 0.0 0.0 0.00 0.00 100.00 100 

4.75 37.5 37.0 37.3 3.82 3.82 96.18 95-100 

2.36 126.5 136.0 131.3 13.44 17.26 82.74 80-100 

1.18 127.0 123.0 125.0 12.80 30.06 69.94 50-85 

0.6 229.0 221.0 225.0 23.05 53.11 46.89 25-60 

0.3 215.0 213.0 214.0 21.92 75.03 24.97 5-30 

0.15 161.0 167.0 164.0 16.80 91.83 8.17 0-10 

Pan 79.5 80.0 79.8 8.17 100.00 0.00 0 
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Jumlah 975.5 977 976.25 100 371.11     

Gambar 1 

 

 

Gambar 2 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan beton sesuai mutu atau tidak terhadap 

kekuatan yang di inginkan. Rencana mutu beton terhadap borepile abt 1 yaitu k 225, 

rencana slump yaitu 16 cm diameter benda uji 15 cm tinggi 30 hasil test beton. 

 

Gambar 3 

 

Dari hasil test beton yang dilakukan di laboratorium mendapatkan nilai rata-rata 277.30 

melihat dari nilai rata-rata melebihi nilai rencana mutu maka dapat disimpulkan hasil test 

beton pondasi borepile ABT 1 dapat dikatakan memenuhi spesifikasi teknis dan aman. 
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Gambar 4 

SIMPULAN  

Pelaksanaan praktek kerja lapangan selama 2 (dua) bulan di proyek bendungan way 

sekampung paket IV telah memberikan pengalaman dan pengetahuan mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan pembangunan sutau proyek jembatan. Ada beberapa hal yang dapat 

diambil kesimpulan selama praktek kerja lapangan antara lain: Metode pelaksanaan 

pekerjaan reinforcemenr bar Proyek Bendungan Way Sekampung Paket IV dinyatakan 

memenuhi syarat dan aman. Hal ini ditunjukan oleh dokuemtasi dilapangan. Salah satu 

pengujian yang dilakukan pada Proyek Bendungan Way Sekampung Paket IV yaitu uji 

kuat tarik besi beton. Ada beberapa hal yang terjadi terkait dengan pelaksanaan pekerjaan, 

Terjadi ketidaksesuaian pengeboran titik pondasi borepile, yaitu tidak sesuai Iluteknik.org 

Volume 1 (2), 2021 Ilmuteknik.org 6 jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur 

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE dengan 

gambar dikarenakan kesalahan operator alat transportasi borepile machine. Pengendalian 

yang dilakukan terhadap pelaksanaan tersebut yaitu titik pondasi borepile tetap dicor 

dikarenakan sifat pondasi borepile untuk menahan beban secara bersamaan dan masih 

berada di area pekerjaan pilecap. Pelaksanaan kerja praktik memberikan pengalaman 

visual kepada penulis tentang kegiatan pembangunan fisik yang nyata pada Proyek 

Bendungan Way Sekampung Paket IV dan pemahaman terhadap dunia profesi sesuai 

dengan study yang sedang ditekuni dibangku kuliah.  
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